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Arsip: 

Arsip Koleksi Foto Paroki Wedi. 

60 th Gereja SPM Bunda Kristus Wedi 75 Tahun Warta Gembira Keselamatan. 

Membangun Harapan Sejati Kenangan 70 Tahun Gereja St. Perawan Maria Bunda 

Kristus Wedi, Klaten 1935 – 2005. 

Buku Peringatan 25 Tahun Gedung Gereja Maria Assumpta dan 70 Tahun Paroki 

Klaten: 8 Desember 1968 - 8 Desember 1993 & 15 Agustus 1923 - 15 Agustus 

1993. 

Kenangan 80 Tahun Pemberkatan Gereja Santo Yusup Ambarawa. 

Arsip Sejarah Paroki Santa Maria Bunda Kristus Wedi. 
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Majalah: 

Majalah Praba No. 8, 15 Maret 1960. 

 

Wawancara: 

No Nama Umur Peranan 

1. Damiana Paryatmi 73 tahun • Ayah dan ibunya, yakni 

Sebastianus Diyono 

Harjowardoyo dan Rosalia 

Rutinah merupakan aktivis 

Gereja sejak Gereja Wedi belum 

menjadi Paroki. 

• Terlahir Katolik dan menjadi 

umat Gereja Wedi hingga 

sekarang (2024). 

• Istri dari Hy. Subroto 

(narasumber 2). 

• Lahir di Desa Dawung dan 

memiliki memori masa kecil 
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hidup di dekat Biara Susteran 

Paroki Wedi. 

• Rumahnya menjadi tempat 

singgah Rm. Jonkblood S.J. 

setiap kali mengunjungi Biara 

Susteran Paroki Wedi. 

2. Hy. Subroto 77 tahun • Terlahir Katolik dan menjadi 

umat Gereja Wedi hingga 

sekarang (2024). 

• Pernah masuk seminari (1960-

1964). Pada masa itu, para frater 

(calon pastor), harus kembali ke 

paroki masing-masing minimal 

seminggu sekali. 

• Ayahnya, yakni Aloisius Kasirin 

Ciptosuwaro merupakan guru 

SR Kanisius Wedi yang pertama 

(1927) sekaligus aktivis Gereja 

Wedi dengan menjadi ketua 

wilayah/lingkungan sejak tahun 

1936 sampai akhir hayatnya 

(1977). Pengalaman hidup 

Aloisius Kasirin Ciptosuwaro 
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terkait kekatolikan di Wedi, 

diceritakan kepada anaknya. 

• Perangkat Desa Pandes, Wedi 

tahun 1976-2013. 

• Anggota organisasi Sylvester 

Paroki Wedi tahun 1968-1973. 

• Menjabat sebagai Seksi Pemuda 

dalam organisasi Sylvester 

Paroki Wedi tahun 1973-1976. 

• Sekretaris Dewan Paroki Wedi 

tahun 1976-1983. 

• Menjadi diakon awam tahun 

1983 dan menjadi prodiakon 

tahun 1985. 

• Seksi Liturgi Dewan Paroki 

Wedi tahun 1994-2006. 

• Kabid Liturgi Dewan Paroki 

Wedi tahun 2006. 

• Suami Damiana Paryatmi 

(narasumber 1). 

• Suami Damiana Paryatmi 

(narasumber 1). 
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3. Kamta Martana 

Lasiman 

80 tahun • Semasa muda menjadi aktivis 

pemuda di Klaten dan tergabung 

dalam beberapa wadah kegiatan 

pemuda dan pelajar. 

3. Mardini 83 tahun • Ayahnya merupakan salah satu 

donatur pendirian bangunan 

Gereja Wedi sekaligus aktivis 

Garoki Wedi. 

• Anggota Sylvester Paroki Wedi 

angkatan pertama. 

• Terlahir Katolik dan menjadi 

umat Gereja Wedi hingga 

sekarang (2024). 

• Rumahnya menjadi tempat 

mengungsi Rm. Tan Tiang Ning 

(St. Sontoseputro, Pr) tahun 

1965. Selain itu, rumahnya 

digunakan sebagai tempat 

mengolah bahan logistik untuk 

diberikan kepada orang-orang 

yang bertugas menjaga 

keamanan Gereja dalam 

peristiwa tersebut. 
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• Kakak kandung dari Thomas 

Aquina Sukeni (narasumber 6). 

4. Rm. Hasto 

Rosariyanto 

66 tahun • Terlahir Katolik dan menjadi 

umat Gereja Klaten hingga tahun 

1970. 

5. Rm. Paulus Suparno 74 tahun • Terlahir Katolik dan menjadi 

umat Gereja Wedi hingga 

sebelum lulus seminari (1960-

an). Pada masa itu, para frater 

(calon pastor), harus kembali ke 

paroki masing-masing minimal 

seminggu sekali. 

• Menjadi Misdinar Paroki Wedi 

pada tahun 1960, ketika masih 

kelas 4 SD. 

6. Thomas Aquina 

Sukeni 

77 tahun • Ayahnya merupakan salah satu 

donatur pendirian bangunan 

Gereja Wedi sekaligus aktivis 

Garoki Wedi. 

• Terlahir Katolik dan menjadi 

umat Gereja Wedi sejak lahir. 
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• Rumahnya menjadi tempat 

mengungsi Rm. Tan Tiang Ning 

(St. Sontoseputro, Pr) tahun 

1965. Selain itu, rumahnya 

digunakan sebagai tempat 

mengolah bahan logistik untuk 

diberikan kepada orang-orang 

yang bertugas menjaga 

keamanan Gereja dalam 

peristiwa tersebut. 

• Adik kandung dari Mardini 

(narasumber 3). 
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